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BAHASA DAERAH SEBAGAI MEDIA KOMUNIKASI DALAM 

MEMBANGUN KEMITRAAN PT. SUMATERA SPECIALTY 

COFFEE DENGAN PETANI TAPANULI UTARA 

ZIDAN AKMAL SYAFIQRI 

NPM: 2103110060 

ABSTRAK 

Penelitian ini membahas peran bahasa daerah sebagai media komunikasi dalam 

membangun kemitraan antara PT. Sumatera Specialty Coffees dengan petani di 

Tapanuli Utara. Bahasa daerah menjadi alat komunikasi yang efektif dalam 

menyampaikan informasi, menghindari kesalahpahaman, serta mempererat 

hubungan antara perusahaan dan petani. Dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi untuk memahami bagaimana komunikasi berbasis bahasa daerah 

berkontribusi dalam kelancaran kerja sama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas petani lebih nyaman menggunakan bahasa daerah dalam berkomunikasi 

dibandingkan dengan bahasa baku, terutama dalam kegiatan sosialisasi, pembagian 

bibit, dan pelatihan pertanian. Perusahaan pun menyesuaikan metode 

komunikasinya dengan menggunakan bahasa daerah untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan petani, khususnya bagi mereka yang berusia lebih tua. 

Selain itu, penggunaan media komunikasi seperti WhatsApp dan telepon berperan 

penting dalam mendukung interaksi yang lebih cepat dan efektif dengan tetap 

mempertahankan penggunaan bahasa daerah. Penggunaan bahasa daerah dalam 

komunikasi bisnis terbukti dapat meningkatkan efektivitas kerja sama, memperkuat 

kepercayaan antara perusahaan dan petani, serta mendukung keberlanjutan 

kemitraan yang saling menguntungkan. Oleh karena itu, strategi komunikasi yang 

berbasis budaya lokal ini diharapkan dapat terus diterapkan dan dikembangkan 

guna mempererat hubungan serta memastikan kesejahteraan petani dalam industri 

kopi di Tapanuli Utara. 

Kata Kunci: Bahasa daerah, kemitraan, petani, PT. Sumatera Specialty Coffees 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai makhluk sosial, manusia memerlukan komunikasi dengan orang 

lain untuk berbagai urusan, karena komunikasi merupakan unsur penting dalam 

kehidupan manusia. Apa bila manusia tidak melakukan komunikasi dengan orang 

lain, maka manusia akan mengalami kesulitan dalam kehidupan sosial, karena 

komunikasi dapat memenuhi kebutuhan manusia baik fisik, psikologi, bertukar 

informasi, menambah wawasan yang luas, dan lain-lain (Astuti, 2022). Dalam 

berkomunikasi diperlukan pemahaman apa yang dimaksud orang lain sebelum kita 

ingin dipahami. Komunikasi merupakan bentuk pengiriman dan penerimaan pesan 

atau berita antara dua orang atau lebih agar pesan yang dimaksud dapat dipahami 

(Milyane, 2022). 

Komunikasi dapat tercipta apa bila ada dua orang atau lebih saling 

berbicara, bertukar informasi secara langsung maupun tidak langsung. Pada 

dasarnya komunikasi terletak pada proses komunikasinya yaitu suatu kegiatan atau 

aktivitas dalam hal melayani hubungan antara pengirim pesan dan penerima pesan 

meskipun pada ruang atau waktu yang berbeda. Seperti halnya menjelaskan 

mengenai definisi komunikasi, prinsip komunikasi merupakan dasar atau asas 

pikiran untuk membahas komunikasi (Milyane, 2022). 
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Hasbullah memaparkan bahwa sebagai alat komunikasi dalam kegiatan 

sehari-hari, bahasa sangat berpengaruh dalam kehidupan kita. Makin banyak 

seseorang fasih dalam sebuah bahasa, makin mudah mereka berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan orang di sekitarnya (Rizkyanfi, 2022). Selain itu, bahasa 

digunakan untuk mengekspresikan diri serta sebagai alat berintegrasi, beradaptasi 

sosial, dan sebagai alat kontrol sosial (Zulianti, 2022). 

Budaya adalah suatu konsep yang membangkitkan minat. Secara formal 

budaya didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, 

sikap, makna, agama, waktu, peranan, objek-objek materi dan milik yang diperoleh 

sekelompok besar orang dari generasi ke generasi melalui usaha individu dan 

kelompok (Ayuni, 2022). Lebih jelasnya komunikasi antarbudaya adalah 

“komunikasi antara dua orang atau lebihyang berbeda latar belakang kebudayaan” 

definisi komunikasi antarbudaya yang paling sederhana, yakni komunikasi 

antarpribadi yang dilakukan oleh mereka yang berbeda latar belakang kebudayaan. 

Di wilayah Tapanuli Utara, penggunaan bahasa daerah menjadi bagian 

integral dari kehidupan sehari-hari masyarakat, termasuk dalam hubungan kerja 

sama antara petani kopi dan PT Sumatera Specialty Coffees (SSC). Sebagai 

perusahaan penyedia kopi Arabika berkualitas tinggi yang berfokus pada pasar 

ekspor, PT SSC bekerja sama dengan petani lokal untuk memastikan kualitas dan 

keberlanjutan produksi kopi. Salah satu kunci keberhasilan kerja sama ini adalah 
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penggunaan bahasa daerah sebagai media komunikasi yang efektif dalam 

membangun hubungan kemitraan yang kuat. 

Bahasa daerah mampu menjembatani perbedaan budaya dan menciptakan 

rasa kepercayaan antara perusahaan dan petani (Hadiono, 2016). Meski sama-sama 

menggunakan Bahasa Indonesia, namun dialek dan beberapa kosa kata terdapat 

perbedaan yang terkadang menimbulkan saling tidak paham antara mereka 

(Rudianto, 2021). Komunikasi yang berbasis pada bahasa dan budaya lokal tidak 

hanya memperkuat ikatan sosial, tetapi juga mempermudah penyampaian informasi 

teknis, seperti pelatihan pertanian dan distribusi benih unggul. Dengan demikian, 

komunikasi antarbudaya berbasis bahasa daerah menjadi elemen penting dalam 

keberhasilan PT SSC untuk mendukung kesejahteraan petani dan meningkatkan 

daya saing kopi Indonesia di pasar global. 

Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang komunikasi 

antarbudaya diperlukan untuk mengatasi kesalahpahaman dan menciptakan kerja 

sama yang lebih harmonis (Fitria, 2024). Dengan menggunakan pendekatan 

komunikasi berbasis budaya, diharapkan kerja sama antara PT SSC dan petani kopi 

lokal tidak hanya menghasilkan produk berkualitas tinggi tetapi juga memberikan 

dampak positif bagi kesejahteraan masyarakat setempat. 

Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas maka peneliti memutuskan 

untuk mengangkat judul dari “Bahasa Daerah Sebagai Media Komunikasi Dalam 

Membangun Kemitraan PT Sumatwra Specialty Coffees Dengan Petani Tapanuli 

Utara”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana Bahasa Daerah Sebagai Media 

Komunikasi Dalam Membangun Kemitraan PT Sumatera Specialty Coffees 

Dengan Petani Tapanuli Utara?” 

1.3 Tujuan Penelitian  

  Tujuan penelitian dari penelitian ini adalah untuk menggetahui penggunaan 

Bahasa Daerah Sebagai Media Komunikasi Dalam Membangun Kemitraan PT 

Sumatera Specialty Coffees Dengan Petani Tapanuli Utara. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

  Untuk memberikan pemahaman teori terhadap Bahasa Daerah Sebagai 

Media Komunikasi Dalam Membangun Kemitraan PT Sumatera Specialty Coffees 

Dengan Petani Tapanuli Utara dan disesuaikan dengan kondisi yang ada 

dilapangan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui penggunaan bahasa daerah 

sebagai komunikasi untuk meningkatkan dan membangun kemitraan 

bersama PT Sumatera Specialty Coffees. 

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada mengenai 

penerapan Bahasa daerah yang akan menjadi media komunikasi untuk 

membangun kerja sama atau kemitraan kepada PT Sumatera Specialty 

Coffees. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I : Bab ini menguraikan latar belakang masalah, pembatasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : Bab ini menguraikan teori-teori yang berkaitan sesuai dengan hak-

hak peneliti 

BAB III : Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, 

definisi konsep, definisi operasional data, Teknik pengumpulan data, 

Teknik analisis data, lokasi dan waktu pelaksanaan 

BAB IV : Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 

terkait dengan penelitian. 

BAB V : Bab ini menguraikan simpulan dan saran 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS  

2.1 Komunikasi Antar Budaya  

Komunikasi antar budaya adalah proses komunikasi yang terjadi ketika 

individu atau kelompok dengan latar belakang budaya yang berbeda berinteraksi, 

bertukar informasi, dan berkomunikasi satu sama lain. Ini mencakup segala aspek 

komunikasi, termasuk bahasa verbal dan non-verbal, norma-norma sosial, nilai-

nilai, keyakinan, dan praktik-praktik yang dipahami dan digunakan oleh kelompok 

budaya yang berbeda (Anugrah Dwi, 2023). 

Penting untuk diingat bahwa budaya mencakup berbagai elemen seperti 

agama, bahasa, tradisi, norma perilaku, sistem nilai, dan sejarah yang membedakan 

satu kelompok dari yang lain. Ketika individu atau kelompok dari budaya yang 

berbeda berkomunikasi, perbedaan-perbedaan ini dapat memengaruhi cara pesan 

disampaikan, diterima, dan diinterpretasi (Anugrah Dwi, 2023). 

Era keterbukaan informasi publik telah mengubah cara pandang 

masyarakat, menjadikan mereka semakin haus akan berbagai jenis informasi. Salah 

satu informasi yang kerap menarik perhatian publik adalah terkait program-

program yang dijalankan oleh pemerintah di berbagai tingkatan. Perubahan 

kebutuhan dan sikap masyarakat terhadap informasi ini tidak terlepas dari pesatnya 

perkembangan teknologi komunikasi dan informasi, yang bahkan mampu 

memenuhi kebutuhan masyarakat di daerah pedesaan (Harahap Said Muhammad, 

2024). 
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Edward T. Hall mengemukakan bahwasannya komunikasi antar budaya 

juga mempengaruhi pemahaman seseorang terhadap perbedaan budaya yang akan 

berpengaruh kepada cara orang berpikir, berbicara, dan berinteraksi dengan lawan 

bicara (Liliweri, 2019).  

Adapun yang dijelaskan oleh Edward T. Hall untuk mengetahui beberapa 

kategorisasi komunikasi antar budaya (Liliweri, 2019), yaitu: 

1. Silent Language: Hall menekankan pentingnya komunikasi nonverbal dan 

"bahasa yang tidak terucapkan". Banyak aspek komunikasi seperti gerakan, 

ekspresi wajah, dan isyarat dapat memiliki makna yang signifikan, 

tergantung pada konteks budaya. 

2. Polarisasi Budaya: Hall menyoroti bagaimana orang dapat salah paham satu 

sama lain karena latar belakang budaya yang berbeda. Sering kali, norma,  

nilai,  dan  pola  komunikasi  dalam  satu  budaya  dapatdengan budaya lain, 

yang dapat menyebabkan ketegangan atau konflik. 

3. Temporal Relations: Hall juga berbicara tentang konsep waktu dalam 

budaya. Budaya dapat dibedakan menjadi "monochronic" (fokus pada 

waktu terjadwal, efisiensi, dan penyelesaian tugas) dan "polychronic" (lebih 

fleksibel terkait waktu, lebih memprioritaskan hubungan dan interaksi 

antara orang). 

4. Proxemics: Hall mempelajari ruang dan jarak dalam komunikasi, yang 

disebut sebagai proxemics. Ia mencatat bahwa budaya yang berbeda 

memiliki cara yang berbeda dalam menggunakan ruang, misalnya jarak fisik 

antara pembicara dapat berbeda-beda tergantung pada norma budaya. 
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5. Cultural Sensitivity: Dalam komunikasi antar budaya, sensitivitas terhadap 

perbedaan budaya sangat penting. Mengetahui dan memahami norma dan 

nilai budaya lain dapat membantu mengurangi kesalahpahaman dan 

membangun hubungan yang lebih baik. 

2.2 Media Komunikasi 

Teori Uses and Gratifications yang diperkenalkan oleh Katz dan Gurevitch 

(1959) berfokus pada bagaimana individu menggunakan media massa untuk 

memenuhi kebutuhan mereka, bukan pada pengaruh media terhadap khalayak. 

Asumsi dasar teori ini adalah bahwa audiens aktif dalam memilih dan menggunakan 

media sesuai dengan kebutuhan dan harapan mereka.  

Hal ini didukung oleh studi Riley  &  Riley  yang  menunjukkan  bahwa  

anak-anak  menggunakan  cerita petualangan di televisi untuk berimajinasi dan 

bermimpi. Blumer dan Katz (1974) menyatakan bahwa pengguna media memiliki 

peran penting dalam menentukan fungsi media, baik secara individu, kelompok, 

maupun masyarakat. Media digunakan untuk empat kebutuhan utama: pelarian dari 

rutinitas (diversion), hubungan personal (personal relationship), identitas diri 

(personal identity), dan pengawasan lingkungan (surveillance) (Armansyah, 2020).  
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Salah satu media komunikasi yang dilakukan adalah sosialisasi. Sosialisasi 

dilakukan untuk menyampaikan informasi terkait kebijakan atau situasi yang perlu 

diketahui oleh masyarakat. Proses ini bertujuan mengenalkan suatu sistem kepada 

individu, sekaligus membantu mereka menentukan tanggapan dan reaksinya. 

Melalui sosialisasi, manusia sebagai makhluk biologis berkembang menjadi 

individu yang berbudaya, mampu menjalankan perannya dengan baik baik sebagai 

pribadi maupun sebagai bagian dari kelompok (Nurhasanah N, 2021). 

Tujuan teori ini adalah menjelaskan bagaimana komunikasi massa 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan, menemukan motif individu dalam 

penggunaan media, serta mengidentifikasi dampak positif dan negatifnya. Pada 

dasarnya, teori ini melihat media sebagai alat yang dapat membantu individu 

belajar, bersosialisasi, memahami diri, dan memperoleh informasi yang relevan. 

Khalayak dianggap aktif dalam memilih konten yang sesuai untuk memuaskan 

kebutuhannya, sehingga pengguna media tidak hanya sebagai penerima pasif tetapi 

juga partisipan yang aktif (Armansyah, 2020).  

Pemanfaatan media pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan 

karakteristik Petani dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, bahan materi yang 

diajarkan, karakteristik penggunaan media tersebut dan penggunaan medianya. 

Pemanfaatan media seharusnya dapat digunakan untuk mendapatkan perhatian 

anak dalam proses belajar mengajar (Riska, 2024). 

Berdasarkan teori Uses and Gratifications yang dijelaskan ciri-ciri media 

komunikasi menurut teori ini: 
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1. Media sebagai alat pemenuhan kebutuhan Media digunakan oleh individu 

untuk memenuhi kebutuhan psikologis atau sosial, seperti hiburan, 

informasi, dan hubungan sosial. 

2. Keterlibatan aktif pengguna Khalayak memiliki peran aktif dalam memilih 

dan menggunakan media untuk memenuhi kebutuhan mereka, bukan 

sekadar menjadi penerima pasif. 

3. Media komunikasi bersifat fleksibel karena dapat digunakan untuk berbagai 

tujuan, seperti hiburan, membangun hubungan emosional, refleksi diri, dan 

mencari informasi, sesuai dengan kebutuhan dan motivasi individu 

2.3 Kemitraan Petani 

Kemitraan usaha pertanian merupakan bentuk kerja sama antara petani 

dengan perusahaan, pemerintah, lembaga penelitian, atau organisasi non- 

pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan petani dan 

produktivitas pertanian. Dalam kemitraan ini, pihak-pihak yang terlibat saling 

melengkapi, di mana salah satu pihak biasanya menyediakan modal, teknologi, 

serta akses pasar, sedangkan pihak lainnya menyediakan bahan baku. Contoh 

kemitraan ini meliputi hubungan antara petani dengan perusahaan pengolahan, 

distributor, atau lembaga penelitian, hingga kelompok tani yang bekerja sama 

dengan perusahaan mitra (Martius, 2008).  

Manfaat dari kemitraan usaha pertanian sangat beragam, mulai dari 

peningkatan kesejahteraan petani dan produktivitas pertanian hingga jaminan 

pasokan bahan baku yang stabil. Kemitraan ini juga membantu meningkatkan 

kemampuan.  petani dalam mengelola usaha pertanian, menjamin akses ke pasar 
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yang lebih baik, serta memastikan kebutuhan bahan baku terpenuhi baik dari segi 

kuantitas maupun kualitasnya. Dengan demikian, kemitraan usaha pertanian 

menjadi strategi yang efektif untuk mendorong keberlanjutan sektor Pertanian 

(Noriko, 2024). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 

terkait suatu kondisi atau situasi dalam konteks tertentu melalui proses 

penggambaran dan analisis secara terperinci. Fokus penelitian ini adalah 

mengamati dan mendeskripsikan fenomena yang terjadi dalam lingkungan alami 

(natural setting), menggunakan kata-kata, kalimat, dan fakta tanpa melibatkan 

angka (Babang, 2019). Penelitian kualitatif akan menjadi pendekatan yang sangat 

relevan untuk menggali pemahaman mendalam tentang Bahasa Daerah Sebagai 

Media Komunikasi Dalam Membangun Kemitraan PT Specialty Specialty Coffees 

Dengan Petani Tapanuli Utara. 

Menurut Bogdan dan Biklen (dalam Moleong 2019: 248) yang berpendapat 

bahwa: analisis data kualitatif adalah adalah upaya yang dilakukan dengan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, mensintetiskan, mencari dan menemukan 

pola, serta menemukan dan memutuskan apa yang dapat diceritkan pada orang lain 

(Sukoco, 2019). 

3.2 Kerangka Konsep  

Kerangka konsep memberikan pemahaman tentang faktor atau komponen 

yang akan diteliti. Penelitian ini akan membantu orang yang membaca dapat 
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memahami sesuai dengan tujuan yang ada pada penelitian ini dengan menggunakan 

konsep tersebut. Kerangka konsep pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3 Definisi Konsep 

Definisi konsep merupakan penjabaran dari kerangka konsep. Berikut 

adalah definisi konsep dari kerangka konsep di atas: 

a) Penggunaan Bahasa daerah adalah sarana komunikasi yang digunakan 

oleh masyarakat lokal dalam suatu wilayah tertentu. Dalam konteks 

b) penelitian ini, Bahasa daerah menjadikan alat penting untuk melibatkan 

pemahaman dan membangun kerja sama yang lebih baik dari pihak PT 

Sumatera Specialty Coffees dengan para petani lokal yang ada di 

Tapanuli Utara. 

Bahasa Daerah 

Media Komunikasi 

Membangun Kemitraan PT, 

Sumatera Specialty Coffees  

Petani Tapanuli 

Utara 

Sumber: Olahan Peneliti, 2025 

Gambar 3.1  Kerangka Konsep 

 

Petani Tapanuli 

Utara 

Petani Tapanuli 

Utara 

Petani Tapanuli 

Utara 
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c) Media komunikasi ini merujuk pada bagian saluran atau alat yang akan 

digunakan untuk menyampaikan pesan dan informasi Seperti adanya 

penyuluhan, sosialisasi dan  Musyawarah. Dalam penelitian ini, media 

komunikasi mencakup beberapa metode yang akan digunakan untuk 

menyampaikan informasi, baik secara verbal maupun non-verbal, dalam 

membangun kemitraan dan kerja sama yang efektif. 

d) Membangun kemitraan adalah bagian dari sebuah proses untuk menjalin 

hubungan kerja sama yang saling menguntungkan antara PT Sumatera 

Specialty Coffees dengan para petani lokal yang ada di Tapanuli Utara. 

e) Hal ini mencakup pendekata komunikasi, penggunaan bahasa daerah, 

dan media yang tepat untuk menciptakan hubungan yang produktif. 

3.4 Kategorisasi 

Kategorisasi bagian dari suatu kumpulan yang telah disusun atas dasar 

pikiran, institusi atau kriteria yang telah ditetapkan. Kategorisasi akan 

menunjukkan cara mengukur suatu variable penelitian sehingga diketahu dengan 

jelas yang menjadikan kategori penelitian pendukung untuk analisis dari variable 

tersebut. Adapun proses konsep teoritis dalam strategi komunikasi untuk mencapai 

tujuan yang ditetapkan dalam kategorisasi yaitu: 
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Tabel 3.1. Kategorisasi Penelitian 

No Kategorisasi Indikator 

1. Komunikasi Antar Budaya - Silent Language 

- Polarisasi Budaya 

- Temporal Relations 

- Proxemics 

- Cultural Sensitivity 

2. 

 

Media Komunikasi - Alat Pemenuhan Kebutuhan  

- Keterlibatan Aktif Pengguna 

- Fleksibel 

Sumber: Olahan Peneliti 2025 

3.5 Narasumber 

Narasumber merujuk pada seseorang yang memiliki pengetahuan, 

pengalaman atau informasi tertentu yang relevan dan memberikan jawaban sebagai 

respons terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh penanya dalam suatu 

wawancara. Narasumber biasanya dipilih karena atau peranannya yang dianggap 

penting untuk memberikan wawasan yang. Informan ditetapkan dengan purposive 

sampling dengan kriteria adalah: 

1. Individu  yang aktif menggunakan bahasa daerah dalam interaksi di PT 

Sumatera Specialty Coffees 

2. Pihak yang terlibat dalam kemitraan atau kolaborasi  di PT Sumatera 

Specialty Coffees 

Berdasarkan kriteria narasumber tersebut maka pada penelitian ini adalah:  

1. Staff Humas PT. Sumatera Specialty Coffees yakni Bapak Zulkarnain 

2. Petani Tapanuli Utara yakni Bapak Hemat Purba  

3. Petani Tapanuli Utara yakni Esron Nababan 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Berikut Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara bertatap muka langsung antara pengumpul data dan narasumber atau 

sumber informasi(Sulistiyo, 2023). Peneliti melakukan wawancara secara langsung 

dengan para partisipan, untuk mengajukan pertanyaan yang lebih akurat dan 

memungkinkan partisipan untuk menyampaikan informasi secara langsung, 

kemudian peneliti mendapatkan jawaban yang lebih rinci dari pertanyaan yang 

diajukan kepada partisipan. 

b. Observasi 

Teknik observasi yang dilakukan pada penelitian ini salah satunya adalah 

observasi, yang berarti sebuah pengamatan secara langsung terhadap suatu objek di 

lingkungan, baik yang sedang berlangsung atau masih dalam proses yang 

melibatkan aktivitas perhatian terhadap suatu objek (Sulistiyo, 2023). Memilih 

Teknik observasi secara partisipatif untuk pengumpulan data dalam penelitian ini 

memungkinkan peneliti untuk melakukan pengamatan terhadap peristiwa yang 

terjadi sekaligus melibatkan diri secara langsung dalam pengumpulan data dan 

informasi yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
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c. Dokumentasi 

Beberapa sumber data seperti sumber tertulis, film, gambar dan karya-karya 

lyang dapat dijadikan sebagai informasi untuk proses penelitian. Peneliti memilih 

Teknik dokumentasi sebagai pengumpulan data karena data yang diperlukan akan 

lebih mudah untuk didapatkan dari lokasi penelitian dan informasi/pesan yang 

diperoleh dari wawancara akan didokumentasikan dengan lebih baik. 

3.7 Teknik Analisis Data  

Pada proses penelitian ini, Teknik analisis data merupakan hal yang penting 

dalam suatu penelitian. Analisis kualitatif data, termasuk kutipan dari wawancara 

yang digunakan untuk menganalisis dari pemecahan masalah yang akan muncul. 

Adapun tahapan-tahapan teknik analisis data menurut Buku dari Milles & 

Hubberman (Hubberman, 1994), sebagai berikut: 

a. Analisis Tematik 

Peneliti menganalisis pola dan tema yang muncul dari data untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang fenomena yang diteliti. 

b. Triangulasi 

Menggunakan berbagai sumber data atau metode analisis untuk 

memvalidasi temuan, sehingga meningkatkan keandalan hasil penelitian. 

c. Penyajian Data 

Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan narasi yang jelas, 

sehingga memudahkan pemahaman oleh pembaca. 
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3.8 Lokasi dan waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan penelitian. 

Lokasi dalam melakukan penelitian ini adalah di PT Sumatera Specialty Coffee, 

No.14, Jl. Siborong Borong - Parapat, Pohan Tonga, Siborong-Borong Kabupaten 

Tapanuli Utara, Sumatera Utara 22476, Ps. Siborong-Borong, Kec. 

Siborongborong, Kabupaten Tapanuli Utara, Sumatera Utara 22474 Waktu yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini dimulai dari bulan Januari 2025 sampai April 2025. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

 4.1.1 Profil PT. Sumatera Specialty Coffee 

PT. Sumatera Specialty Coffees (SSC) adalah pemasok utama kopi Arabika 

berkualitas tinggi dari Sumatera Utara, yang berdiri sejak 2016 dengan tujuan 

mengenalkan cita rasa kopi Indonesia ke pasar internasional. PT SSC bekerja sama 

dengan petani lokal dari delapan kabupaten di Sumatera Utara, dengan 95% 

produksi diekspor ke jaringan kafe ternama seperti Starbucks. Melalui proses 

seleksi ketat dan pelatihan berkelanjutan, PT SSC juga memastikan setiap biji kopi 

yang diekspor memenuhi standar kualitas terbaik (SSC, 2016).  

PT SSC juga fokus pada keberlanjutan dan pemberdayaan petani sebagai 

wujud komitmen untuk menciptakan nilai jangka panjang. Lebih dari 12.000 petani 

mitra bersertifikasi mendapatkan manfaat berupa pelatihan, benih unggul, dan 

dukungan infrastruktur, yang tidak hanya meningkatkan kualitas kopi tetapi juga 

kesejahteraan masyarakat. Percayakan kebutuhan kopimu pada PT. SSC, mitra 

andalan dalam menyediakan kopi berkualitas tinggi dengan cita rasa otentik yang 

diakui dunia (SSC, 2016). 
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Untuk menghasilkan kopi berkualitas tinggi, PT. SSC memberikan 

pelatihan intensif kepada petani kopi melalui sosialisasi, penyuluhan, dan distribusi 

benih unggul bersertifikat dari Pusat Penelitian Kopi dan Kakao. Perusahaan juga 

memberikan dukungan dengan mendistribusikan 1,6 juta bibit kopi selama pandemi 

Covid-19 untuk menjaga keberlanjutan produksi (SSC, 2016). 

PT SSC memiliki visi PT. Sumatera Specialty Coffees berkomitmen untuk 

meningkatkan kesejahteraan petani kopi dan kualitas produk kopi dari Sumatera 

Utara melalui pengembangan berkelanjutan, dukungan terhadap fasilitas produksi, 

dan perluasan pasar ekspor dan misi dengan menekankan kualitas dan kolaborasi 

dengan petani, PT. SSC berupaya menjadi perusahaan kopi terkemuka yang 

memberikan dampak positif bagi masyarakat lokal dan mempromosikan kopi 

Sumatera Utara di kancah internasional (SSC, 2016). 

Secara Geografis wilayah PT. Sumatera Specialty Coffee berada di No.14, 

Jl. Siborong Borong - Parapat, Pohan Tonga, Siborong-Borong Kabupaten Tapanuli 

Utara, Sumatera Utara 22476, Ps. Siborong-Borong, Kec. Siborongborong, 

Kabupaten Tapanuli Utara, Sumatera Utara 22474. 

4.1.2 Hasil Wawancara 

Narasumber yang pertama dalam penelitian ini adalah Bapak Zulkarnain 

sebagai Staff Humas PT, Sumatera Specialty Coffees yang berumur 49 tahun, 

Narasumber kedua Bapak Hemat Purba sebagai Petani Lokal Tapanuli Utara yang 

berumur 56 tahun. Narasumber ketiga adalah Esron Nababan sebagai Petani Lokal 

Tapanuli Utara yang berumur 42 tahun.  
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Gambar 4.1  Wawancara Bersama Staff Humas dan Para Petani  

 

Peneliti bertanya kepada Bapak Zulkarnain sebagai Staff Humas tentang 

peran humas dalam menggunakan komunikasi nonverbal seperti ekspresi wajah, 

gestur, atau nada suara. Menurut Bapak Zulkarnain mengatakan bahwasannya 

untuk menyesuaikan komunikasi nonverbal melalui ekspresi  wajah yang ramah 

dan gestur tubuh yang nyaman agar para petani mudah untuk menyerap informassi 

yang akan disampaikan.   

“Biasanya kami bersikap ramah terkadang dengan nada suara yang 

tegas tetapi mudah di mengerti oleh petani karena mayoritas petani suku 

batak jadi kami menyesuaikan saja.” 

Sedangkan menurut Bapak Esron Nababan dan Hemat purba sebagai petani 

menyebutkan bahwa mereka masih memahami ketika ada arahan menggunakan 

gestur tubuh seperti lambaian tangan atau anggukan kepala. 

“ kami sering bekerja tanpa banyak bicara. Misalnya, pas saat kerja di 

ladang, cukup dengan lambaian tangan atau anggukan kepala, kami 

sudah tahu apa yang harus dilakukan. Jadi, gerakan dan ekspresi sering 

lebih mudah dimengerti daripada kata-kata.”  

Selanjutnya peneliti bertanya tentang perusahaan menghadapi perbedaan 

norma atau nilai budaya antara perusahaan dan petani. Bapak Zulkarnain  
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mengatakan bahwasannya pihak perusahaan menyesuaikan diri kepada para petani 

untuk memudahkan mereka dalam menjalin kerjasama dengan petani .  

“Kami lebih menyesuaikan diri dengan para petani supaya mereka mau 

bekerja sama dengan kami. Kami tahu setiap daerah punya kebiasaan 

dan cara sendiri dalam bekerja, jadi kami berusaha menghormati itu. 

Misalnya, kami berbicara dengan bahasa yang mereka mengerti dan 

mengikuti cara mereka berkomunikasi. Kami juga menyesuaikan diri 

dengan kebiasaan mereka, seperti kapan waktu yang tepat untuk 

bertemu dan bagaimana cara berdiskusi..” 

Kemudian, Bapak Esron Nababan Nasution dan Hemat Purba memberikan 

pernyataan  bahwasannya tidak pernah terjadi kesalahpahaman karena perbedaan 

budaya.  

“Tidak Pernah karena, karena pihak pt terkadang menggunakan bahasa 

daerah.” 

Selanjutnya, Bagaimana perusahaan mengatur agar fleksibilitas waktu 

petani tidak menghambat proses kerja sama. Menurut Bapak Zulkarnain bahwa PT 

Sumatera Specialty Coffee selalu mendiskusikan dengan para petani terkait jadwal, 

sosialisasi. dan lain-lain. 

“Kami selalu mendiskusikan dengan para petani terkait jadwal 

sosialisasi, pembagian bibit, survei, dan kegiatan lainnya. Kami 

memahami bahwa para petani memiliki jadwal kerja sendiri, jadi kami 

berusaha menyesuaikan waktu agar tidak mengganggu pekerjaan 

mereka. Misalnya, kami mencari waktu yang paling cocok untuk 

bertemu, seperti setelah mereka selesai bekerja di ladang. Jika ada 

perubahan jadwal, kami selalu berkomunikasi terlebih dahulu agar 

semua bisa menyesuaikan. Dengan cara ini, kerja sama tetap berjalan 

lancar tanpa mengganggu kegiatan para petani.” 

Begitu pula halnya yang telah disampaikan oleh Bapak Esron Nababan dan 

Hemat Purba sebagai Petani Kopi yang mengatakan bahwa mereka selalu 

diinformasikan  oleh pihak PT Sumatera Specialty Coffee saat akan melaksanakan 

kegiatan seperti sosialisasi, pembagian bibit, dan lain-lain.  
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“Perusahaan akan memberitahukan kepada kami kapan mereka ingin 

sosialisasi atau melakukan pengecekan dan kami juga memberitahukan 

kepada Perusahaan jadwal Ketika kami sedang di rumah dan pihak 

perusahaan akan menyelesaikannya.”  

Kemudian, peneliti bertanya perusahaan mengelola jarak fisik dalam 

komunikasi dengan petani, apakah ada kebiasaan tertentu yang perlu disesuaikan 

agar petani merasa lebih nyaman. Dari pendapat Pak Zulkarnain, bahwasannya 

Petani membawa hasil panen sendiri ke PT Sumatera Specialty Coffee jika hasil 

panen sangat banyak pihak pt akan menyediakan transportasi untuk mengangkut 

hasil panen. 

“Biasanya, petani sendiri yang membawa hasil panen ke PT. Namun, 

jika jumlahnya sangat banyak dan sulit untuk diangkut sendiri, kami 

menyediakan alat transportasi untuk menjemput hasil panen mereka. 

Kami memahami bahwa jarak antara lahan pertanian dan tempat 

pengolahan bisa cukup jauh, jadi kami berusaha mempermudah proses 

ini agar petani tidak kesulitan. Selain itu, kami juga menyesuaikan cara 

komunikasi agar petani merasa nyaman. Misalnya, kami sering datang 

langsung ke desa mereka untuk berdiskusi, bukan hanya mengandalkan 

telepon atau pesan. Dengan cara ini, hubungan kami dengan petani 

menjadi lebih dekat, dan kerja sama bisa berjalan dengan baik.” 

Seperti yang dikatakan oleh Bapak Esron Nababan dan Bapak Hemat Purba 

mereka dengan senantiasa mengantarkan hasil panen ke PT Sumatera Specialty 

Coffee terkadang mereka membentuk kelompok petani kopi untuk mengumpulkan 

hasil panen.  

“4. Tidak ada, kami dengan senantiasa mengantarkan hasil panen 

walaupun jauh ke PT karena itu merupakan kami menghasilkan uang, 

Ketika musim panen tiba kami mengumpulkan kelompok petani kopi 

untuk di kumpulkan supaya pihak Pt datang untuk mengambil hasil 

panen.” 

Kemudian, peneliti bertanya apakah perusahaan sering memakai bahasa 

daerah saat berbicara dengan petani. Menurut Bapak Zulkarnain mengatakan 
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bahwasannya pihak PT akan menyesuaikan Bahasa supaya petani dapat mengerti 

tentang informasi yang diberikan. Menggunakan Bahasa Daerah para petani jauh 

lebih mengerti dibandingkan dengan menggunakan Bahasa yang baku, hal itu 

memudahkan pihak PT untuk menjalin kerjasama dengan para petani coffee 

“Tergantung dengan petani jika petani lebih mengerti menggunakan 

Bahasa daerah maka kami akan menjelaskan dengan Bahasa daerah 

untuk melakukan pendekatan biasanya kami menggunakan Bahasa 

daerah untuk petani yang berusia 50 tahun keatas.” 

Menurut Bapak Esron Nababan juga menyebutkan bahwasannya lebih 

memahami ketika menggunakan Bahasa Daerah sebagai media saat berkomunikasi.  

“Sangat membantu karena saya lebih paham menggunakan Bahasa 

daerah daripada Bahasa Indonesia.” 

Sedangkan berbanding terbalik dengan Bapak Hemat Purba yang lebih 

mengerti menggunakan Bahasa Indonesia.  

“Sangat membantu karena saya lebih paham menggunakan Bahasa 

daerah daripada Bahasa Indonesia, sedangkan jawaban petani satu lagi 

dia paham dengan menggunakan Bahasa Indonesia dan juga Bahasa 

daerah jadi tidak ada bedany.” 

Selanjutnya peneliti bertanya tentang Media apa saja yang biasanya 

digunakan perusahaan untuk berkomunikasi dengan petani (misalnya, WhatsApp, 

video, radio, atau lainnya). Bapak Zulkarnain mangatakan bahwasanya pihak PT 

menggunakan telepon dan aplikasi whatsapp sebagai alat untuk berkomunikasi 

dengan para petani   

“Kami biasanya berkomunikasi dengan petani melalui WhatsApp dan 

telepon. WhatsApp digunakan untuk mengirim pesan, berbagi 

informasi, dan mengirim foto atau video jika diperlukan, sehingga lebih 

mudah dipahami. Telepon juga sering digunakan, terutama untuk 

pembicaraan yang lebih penting atau mendesak. Dengan cara ini, 
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komunikasi bisa berjalan lebih cepat dan petani bisa langsung 

mendapatkan informasi yang mereka butuhkan”. 

Menurut Bapak Erson Nababan dan Hemat Purba mereka sangat terbantu 

karena media komunikasi yang digunakan untuk bertukar informasi  merupakan 

whatsapp grup dan telepon. Selain itu media yang digunakan  mudah diakses dan 

dipahami oleh para petani Coffee. 

“Sangat terbantu karena media komunikasi yang digunakan untuk 

bertukar informasi adalah WhatsApp grup dan telepon. Dengan 

WhatsApp grup, informasi bisa dibagikan dengan cepat ke semua 

petani sekaligus, seperti jadwal sosialisasi, pembagian bibit, atau 

informasi penting lainnya. Jika ada pertanyaan atau kendala, petani juga 

bisa langsung bertanya di grup, dan kami atau petani lain bisa 

membantu menjawab.   

Selain itu, telepon juga sangat berguna, terutama untuk pembicaraan 

yang lebih mendesak atau jika ada hal yang perlu dijelaskan lebih detail. 

Dengan telepon, petani bisa langsung berbicara dan mendapatkan 

jawaban dengan cepat.   

Media ini sangat membantu karena mudah digunakan dan sudah 

familiar bagi para petani kopi. Dengan cara ini, komunikasi menjadi 

lebih lancar, dan masalah yang muncul bisa segera diselesaikan tanpa 

harus bertemu langsung.” 

Selanjutnya, peneliti bertanya bagaimana perusahaan memastikan bahwa 

media yang digunakan benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan keinginan petani 

. Menurut Zulkarnain bahwa mereka memastikan bahwa media yang digunakan 

benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan keinginan petani karena media tersebut 

mudah diakses dan hampir semua petani kopi memiliki handphone. Mereka 

memilih WhatsApp dan telepon sebagai alat komunikasi utama karena sebagian 

besar petani sudah terbiasa menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari . 

"Kami memastikan bahwa media yang digunakan benar-benar sesuai 

dengan kebutuhan dan keinginan petani karena media tersebut mudah 

diakses dan hampir semua petani kopi memiliki handphone. Kami 

memilih WhatsApp dan telepon sebagai alat komunikasi utama karena 
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sebagian besar petani sudah terbiasa menggunakannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, WhatsApp memungkinkan kami 

untuk berbagi informasi dengan cepat, baik dalam bentuk pesan teks, 

gambar, atau video, sehingga lebih mudah dipahami oleh petani. Jika 

ada hal yang perlu dijelaskan lebih lanjut, kami bisa langsung 

menelepon mereka.   Kami juga selalu mendengarkan masukan dari 

petani. Jika ada kendala dalam menggunakan media komunikasi yang 

ada, kami mencari solusi bersama agar informasi tetap bisa diterima 

dengan baik. Dengan cara ini, kami memastikan bahwa komunikasi 

tetap efektif dan tidak menyulitkan petani.” 

Sama halnya yang dikatakan oleh Bapak Esron Nababan dan Hemat Purba  

bahwasannya Media yang paling efektif untuk mendapatkan informasi atau 

menyampaikan pendapat adalah WhatsApp dan telepon. WhatsApp sangat 

membantu karena bisa menerima dan mengirim pesan dengan cepat, baik dalam 

bentuk teks, gambar, atau video dengan adanya grup WhatsApp.  

“Media yang paling efektif bagi kami untuk mendapatkan informasi 

atau menyampaikan pendapat adalah WhatsApp dan telepon. 

WhatsApp sangat membantu karena kami bisa menerima dan mengirim 

pesan dengan cepat, baik dalam bentuk teks, gambar, atau video. 

Dengan adanya grup WhatsApp, kami juga bisa berdiskusi dengan 

petani lain dan mendapatkan informasi secara langsung tanpa harus 

bertemu. Selain itu, telepon juga sangat berguna, terutama jika ada hal 

yang perlu dijelaskan lebih detail atau membutuhkan jawaban yang 

cepat. Dengan telepon, kami bisa langsung berbicara dan memastikan 

tidak ada kesalahpahaman dalam komunikasi. Kedua media ini sangat 

mudah digunakan dan sudah familiar bagi para petani, sehingga tidak 

ada kesulitan dalam berkomunikasi. Dengan cara ini, informasi penting 

bisa diterima dengan cepat, dan jika ada masalah, kami bisa langsung 

mencari solusi bersama." 

Selanjutnya, peneliti bertanya tentang Apakah media yang digunakan 

perusahaan bisa dipakai untuk berbagai kebutuhan, seperti memberikan informasi, 

menjalin hubungan baik, atau menyelesaikan masalah. Menurut Bapak Zulkarnain  

mengatakan bahwa Media yang digunakan perusahaan, seperti WhatsApp dan 

telepon, sangat membantu dalam berbagai kebutuhan. Bisa mendapatkan informasi 
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penting, seperti jadwal pembagian bibit, pelatihan, atau kebijakan baru, dengan 

cepat dan mudah melalui WhatsApp grup. 

“"Sangat bisa. Media yang digunakan perusahaan, seperti WhatsApp 

dan telepon, sangat membantu dalam berbagai kebutuhan. Kami bisa 

mendapatkan informasi penting, seperti jadwal pembagian bibit, 

pelatihan, atau kebijakan baru, dengan cepat dan mudah melalui 

WhatsApp grup. Selain itu, media ini juga membantu dalam menjalin 

hubungan baik antara petani dan perusahaan. Dengan komunikasi yang 

lancar, kami bisa saling berbagi pendapat, berdiskusi, dan memahami 

satu sama lain dengan lebih baik. Jika ada kendala atau masalah, kami 

bisa langsung menyampaikannya melalui chat atau telepon, dan pihak 

perusahaan pun bisa segera memberikan solusi. Karena media ini 

mudah diakses dan digunakan oleh hampir semua petani, komunikasi 

menjadi lebih efektif dan kerja sama bisa berjalan dengan lebih baik.".” 

Sama halnya yang dikatakan oleh Bapak Esron Nababan dan Hemat Purba 

bahwasannya media tersebut sangat mudah diakses dan bisa digunakan kapan saja 

sesuai kebutuhan. Dengan WhatsApp dan telepon, Petani bisa berkomunikasi 

dengan perusahaan tanpa harus bertemu langsung. Jika ada informasi penting, 

Petani bisa langsung membacanya di WhatsApp grup atau menelepon untuk 

bertanya. 

“Iya, media tersebut sangat mudah diakses dan bisa digunakan kapan 

saja sesuai kebutuhan. Dengan WhatsApp dan telepon, kami bisa 

berkomunikasi dengan perusahaan tanpa harus bertemu langsung. Jika 

ada informasi penting, kami bisa langsung membacanya di WhatsApp 

grup atau menelepon untuk bertanya.  Selain itu, karena hampir semua 

petani memiliki handphone, kami bisa menggunakannya kapan saja, 

baik di rumah maupun saat sedang bekerja di kebun. Jika ada kendala 

atau pertanyaan mendesak, kami bisa langsung menghubungi 

perusahaan tanpa harus menunggu lama. Dengan begitu, semua 

kebutuhankomunikasi bisa terpenuhi dengan cepat dan mudah."  
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Gambar 4.2 Pabrik Kopi PT. Sumatera Specialty Coffees 

   

Sumber: Pabrik Kopo dan Lahan Para Petani Lokal Tapanuli Utara  

4.2 Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk memahami peran komunikasi nonverbal 

dalam interaksi antara perusahaan dan petani. Dalam wawancara yang dilakukan, 

pihak humas perusahaan menjelaskan bahwa komunikasi nonverbal sangat penting 

dalam menyampaikan informasi kepada petani. Salah satu cara yang digunakan 

adalah dengan ekspresi wajah yang ramah dan gestur tubuh yang nyaman, sehingga 

petani lebih mudah memahami pesan yang disampaikan. Nada suara juga 

disesuaikan, terkadang tegas namun tetap mudah dimengerti, terutama karena 

mayoritas petani berasal dari suku tertentu yang memiliki gaya komunikasi khas. 

Dari sisi petani, komunikasi nonverbal juga memainkan peran penting 

dalam kehidupan sehari-hari. Petani terbiasa bekerja tanpa banyak bicara dan sering 

menggunakan gestur tubuh seperti lambaian tangan atau anggukan kepala untuk 
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berkomunikasi di ladang. Dengan cara ini, mereka dapat memahami instruksi atau 

kesepakatan tanpa perlu banyak kata-kata. 

Dalam menghadapi perbedaan norma atau nilai budaya antara perusahaan 

dan petani, perusahaan berusaha menyesuaikan diri agar kerja sama dapat berjalan 

dengan baik. Perusahaan memahami bahwa setiap daerah memiliki kebiasaan dan 

cara kerja yang berbeda, sehingga mereka berusaha untuk menghormati dan 

menyesuaikan diri. Salah satu langkah yang dilakukan adalah dengan menggunakan 

bahasa yang lebih familiar bagi petani serta menyesuaikan waktu dan cara 

berdiskusi sesuai dengan kebiasaan petani. 

Dari sudut pandang petani, mereka tidak mengalami kesalahpahaman yang 

berarti dalam komunikasi dengan perusahaan. Hal ini disebabkan karena 

perusahaan sering menggunakan bahasa daerah dalam berinteraksi, sehingga 

informasi dapat disampaikan dengan lebih jelas dan dipahami dengan baik oleh 

petani. 

Untuk memastikan fleksibilitas waktu petani tidak menghambat proses 

kerja sama, perusahaan selalu berdiskusi terlebih dahulu dengan petani terkait 

jadwal sosialisasi, pembagian bibit, survei, dan kegiatan lainnya. Perusahaan 

menyadari bahwa petani memiliki jadwal kerja yang berbeda-beda, sehingga 

mereka berusaha menyesuaikan waktu pertemuan agar tidak mengganggu 

pekerjaan di ladang. Jika ada perubahan jadwal, perusahaan selalu 

menginformasikannya terlebih dahulu agar semua pihak dapat menyesuaikan. 
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Dari sisi petani, mereka merasa selalu diinformasikan mengenai jadwal 

kegiatan yang akan dilakukan oleh perusahaan, seperti sosialisasi atau pengecekan 

di lapangan. Jika ada kegiatan yang perlu disesuaikan, petani juga dapat 

mengkomunikasikan jadwal mereka kepada perusahaan agar waktu pelaksanaan 

bisa disesuaikan dengan kondisi mereka. 

Dalam hal pengelolaan jarak fisik dalam komunikasi, perusahaan memiliki 

kebijakan untuk menyesuaikan kebutuhan petani. Biasanya, petani sendiri yang 

membawa hasil panen ke perusahaan. Namun, jika jumlahnya terlalu banyak, 

perusahaan menyediakan alat transportasi untuk membantu mengangkut hasil 

panen agar lebih mudah. Perusahaan juga memahami bahwa jarak antara lahan 

pertanian dan tempat pengolahan bisa cukup jauh, sehingga mereka berusaha 

mempermudah proses tersebut. 

Petani juga memiliki kebiasaan tertentu dalam mengantarkan hasil panen. 

Kadang-kadang mereka membentuk kelompok untuk mengumpulkan hasil panen 

secara bersama-sama, sehingga perusahaan dapat mengambil hasil panen dalam 

jumlah besar sekaligus. Hal ini membantu memperlancar proses distribusi tanpa 

memberatkan petani secara individu. 

Dalam hal penggunaan bahasa dalam komunikasi, perusahaan 

menyesuaikan penggunaan bahasa agar petani lebih mudah memahami informasi 

yang diberikan. Jika petani lebih mengerti bahasa daerah, maka perusahaan akan 

menggunakan bahasa tersebut dalam komunikasi, terutama untuk petani yang lebih 

senior. Hal ini mempermudah komunikasi dan mempererat hubungan kerja sama. 
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Dari sisi petani, sebagian lebih nyaman menggunakan bahasa daerah, 

sementara yang lain dapat memahami baik bahasa daerah maupun bahasa 

Indonesia, sehingga tidak ada perbedaan yang signifikan dalam komunikasi. 

Media komunikasi yang digunakan oleh perusahaan dalam berinteraksi 

dengan petani umumnya adalah WhatsApp dan telepon. WhatsApp digunakan 

untuk mengirim pesan, berbagi informasi, serta mengirim foto atau video jika 

diperlukan, sehingga informasi lebih mudah dipahami. Telepon juga sering 

digunakan untuk komunikasi yang lebih mendesak atau jika ada hal yang perlu 

dijelaskan lebih detail. 

Dari perspektif petani, penggunaan WhatsApp grup dan telepon sangat 

membantu dalam bertukar informasi. WhatsApp grup memungkinkan penyebaran 

informasi secara cepat kepada semua petani, seperti jadwal sosialisasi, pembagian 

bibit, atau informasi penting lainnya. Jika ada pertanyaan atau kendala, petani dapat 

langsung berdiskusi dalam grup atau menghubungi perusahaan melalui telepon 

untuk mendapatkan jawaban yang lebih jelas. 

Perusahaan memastikan bahwa media komunikasi yang digunakan benar-

benar sesuai dengan kebutuhan petani dengan memilih platform yang mudah 

diakses. Sebagian besar petani sudah memiliki telepon genggam dan terbiasa 

menggunakan WhatsApp dalam kehidupan sehari-hari, sehingga komunikasi dapat 

berjalan dengan lebih lancar. Selain itu, perusahaan juga selalu mendengarkan 

masukan dari petani dan menyesuaikan cara komunikasi jika ditemukan kendala. 
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Dalam hal efektivitas media komunikasi, petani menilai bahwa WhatsApp 

dan telepon adalah yang paling efektif untuk menyampaikan pendapat dan 

mendapatkan informasi. WhatsApp memungkinkan pertukaran informasi dengan 

cepat, baik dalam bentuk teks, gambar, maupun video. Sementara itu, telepon 

digunakan untuk pembicaraan yang lebih mendetail atau jika ada hal mendesak 

yang perlu segera ditindaklanjuti. 

Media komunikasi yang digunakan oleh perusahaan tidak hanya berfungsi 

untuk memberikan informasi, tetapi juga untuk menjalin hubungan baik dengan 

petani serta menyelesaikan masalah yang mungkin timbul. Dengan komunikasi 

yang lancar, petani dan perusahaan dapat saling berbagi pendapat, berdiskusi, dan 

memahami satu sama lain dengan lebih baik. Jika ada kendala atau permasalahan, 

petani dapat langsung menyampaikan melalui WhatsApp atau telepon, dan 

perusahaan dapat segera memberikan solusi. Dengan demikian, kerja sama dapat 

terus berjalan dengan baik tanpa hambatan komunikasi. 

Petani juga menilai bahwa media komunikasi yang digunakan sangat mudah 

diakses dan dapat digunakan kapan saja sesuai kebutuhan. Mereka bisa 

berkomunikasi dengan perusahaan tanpa harus bertemu langsung, sehingga 

informasi dapat diperoleh dengan lebih cepat. Karena hampir semua petani 

memiliki handphone, komunikasi dapat dilakukan kapan saja, baik saat berada di 

rumah maupun ketika bekerja di kebun. Jika ada kendala atau pertanyaan 

mendesak, mereka bisa langsung menghubungi perusahaan tanpa harus menunggu 

lama, sehingga semua kebutuhan komunikasi dapat terpenuhi dengan lebih cepat 

dan mudah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka simpulan dari peneliti 

tentang Penggunaan Bahasa Daerah Sebagai Media Komunikasi adalah sebagai 

berikut:  

1. Mayoritas petani lokal Tapanuli Utara lebih nyaman berkomunikasi untuk 

bekerja sama dengan PT. Sumatera Specialty Coffees dalam bahasa daerah 

dibandingkan bahasa baku. 

2. Bahasa daerah sebagai media komunikasi dapat mempermudah sosialisasi 

terkait kerja sama kepada PT, Sumatera Socialty Coffees. 

3. Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penyampaian informasi dan 

instruksi kerja. 

4. Komunikasi yang lebih personal meningkatkan kemitraan dan loyalitas 

petani terhadap perusahaan. 

5. WhatsApp dan telepon menjadi media utama komunikasi yang 

memungkinkan penggunaan bahasa daerah dalam membangun kerja sama 

petani lokal Tapanuli Utara dengan PT. Sumatera Specialty Coffees. 

6. Petani yang memahami bahasa Indonesia dengan baik tetap tidak 

mengalami kendala meskipun komunikasi dilakukan dalam bahasa daerah. 

7. Mengurangi potensi kesalahpahaman yang dapat menghambat kerja sama 

antara perusahaan dan petani. 
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5.2 Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Diharapkan kepada PT. Sumatera Specialty Coffees untuk memberikan 

pelatihan kepada staf perusahaan mengenai bahasa dan budaya lokal agar 

komunikasi lebih efektif dan mudah dipahami oleh para petani lokal. 

2. Diharapkan kepada para petani lokal untuk dapat memhami dan belajar 

mengenai Bahasa Indonesia yang lebih luas agar peluang untuk 

berkomunikasi dengan PT. Sumatera Specialty Coffees lebih efektif.  

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat lebih mengembangkan 

penelitian yang sejenisnya khususnya terkait pada penelitian tentang strategi 

komunikasi.  
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Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumateıa Utara 
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